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Abstrak
Pendidikan karakter merupakan pondasi awal bagi anak usia dini dapat dilakukan melalu
berbagai kegiatan salah satunya program sedekah seribu sehari. Penelitian fenomenologi
dengan pendekatan kualitatif ini ditunjukan untuk mendeskripsikan kegiatan manajemen
dalam program sedekah seribu sehari untuk membentuk karakter anak usia dini di RA
Diponegoro Gandasuli. Partisipan dalam penelitian ini yaitu kepala RA Diponegoro
Gandasuli, guru dan orang tua. Data dari penelitian ini menggunakan Teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan baik untuk wawancara maupun
observasi adalah catatan lapangan. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan Teknik analisis data model Miles and Huberman yang terdiri dari tahap
reduksi data, display data dan verifikasi. Pada reduksi data dilakukan pemilihan data yang
relevan dengan tujuan penelitian. Pada display data dilakukan penyajian data dan pada
verifikasi dilakukan analisis penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
manajemen program sedekah seribu sehari untuk membentuk karakter anak usia dini di RA
Diponegoro Gandasuli dilakuakan dengan mengaktualisasikan empat fungsi manajemen,
yaitu fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Program
sedekah seribu di RA Diponegoro Gandasuli telah mampu membentuk karakter anak yang
memiliki kepedulian social serta kemampuan berkomunikasi yang penuh kesopanan dan
kesantunan dengan sesama.
Kata Kunci: anak, karakter, manajemen, program, sedekah

Abstract
Character education is an early foundation for early childhood can be done through
various activities one of them is a thousand-day program. The phenomenological research
with this qualitative approach is shown to describe management activities in a thousand-
day program to shape the character of early childhood in RA Diponegoro Gandasuli. The
participants in this study are the head of RA Diponegoro Gandasuli, teachers and parents.
The data from this study uses interviews, observations and documentation techniques. The
instruments used for both interviews and observations are field records. The data that has
been collected is then analyzed using the Miles and Huberman model data analysis
technique which consists of the stage of data reduction, data display and verification. At
the reduction of data is done data selection relevant to the purpose of research. On the
data display is performed data presentation and on the verification is done analysis
drawing conclusions. The results of this study showed that the management of a thousand-
day program to shape the character of early childhood in RA Diponegoro Gandasuli was
carried out by updating the four management functions, namely the function of planning,
organization, implementation, and supervision. The one-thousand-year program at RA
Diponegoro Gandasuli has been able to shape the character of children who have social
concerns as well as the ability to communicate with one another in politeness and courtesy.
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Dini

Pendahuluan

Program "Sedekah Seribu Hari" adalah inisiatif yang bertujuan untuk membantu
masyarakat yang membutuhkan dalam memenuhi kebutuhan pokok mereka. Dengan
adanya program ini, diharapkan dapat memberikan bantuan yang signifikan bagi mereka
yang kurang mampu. Melalui kerjasama antara berbagai pihak, program ini diharapkan
dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat yang membutuhkan, memberi
mereka kesejahteraan dan kesetabilan hidup yang lebih baik (Ardiansyah, 2023).

Diharapkan juga bahwa program ini akan mendorong lebih banyak orang untuk
membantu sesama. Diharapkan program ini dapat berlanjut dan memberikan manfaat
yang berkelanjutan bagi masyarakat yang membutuhkan dengan bekerja sama antara
berbagai pihak. Semoga dengan adanya program sedekah ini, orang-orang yang kurang
mampu dapat merasakan bahwa orang lain mendukung mereka dan peduli pada mereka
(Arafat et al., 2023).

Diharapkan bahwa dukungan ini akan menumbuhkan semangat dan harapan bagi
mereka untuk tetap hidup dan berjuang menghadapi tantangan dalam kehidupan.
Program sedekah ini juga diharapkan dapat membantu mengurangi kesenjangan sosial
dan menciptakan lingkungan yang lebih adil dan harmonis bagi semua (Fajrina et al.,
2020). Dengan cara ini, diharapkan masyarakat dapat mencapai kesejahteraan bersama
dengan saling mendukung dan memperkuat ikatan kebersamaan. Selain itu, program
sedekah ini dapat memberikan kesempatan bagi masyarakat yang lebih mampu untuk
berbagi kekayaan dengan orang-orang yang kurang beruntung. Dengan adanya rasa
kepedulian dan empati yang terus-menerus, diharapkan dapat menumbuhkan sikap
gotong royong dan rasa empati di antara masyarakat (Ranam et al., 2021). Diharapkan
bahwa kerja sama dan kebersamaan dapat secara bertahap mengakhiri kemiskinan dan
ketidakadilan sosial. Ini akan memungkinkan setiap anggota masyarakat menikmati
keadilan dan kesejahteraan yang sama. Sebagai contoh, program sedekah yang
dijalankan oleh komunitas lokal di desa X berhasil mengumpulkan donasi dari warga
yang lebih mampu untuk membantu keluarga yang kurang mampu. Program ini
menciptakan hubungan solidaritas yang kuat di antara warga desa X, yang membantu
meningkatkan kesejahteraan bersama dan menciptakan lingkungan yang lebih adil dan
damai.

Dengan adanya kerjasama dan kepedulian antarwarga, diharapkan kesenjangan
sosial dapat tereduksi dan setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk meraih
kehidupan yang lebih baik. Semangat gotong royong dan rasa kebersamaan yang terus
ditanamkan oleh komunitas lokal tersebut menjadi contoh bagi masyarakat lain untuk
turut berperan dalam membangun keadilan sosial di lingkungan sekitar (Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Jakarta & Digdoyo, 2018).

Pentingnya Pembentukan Karakter Pada Anak Usia Dini adalah sebuah hal yang
tidak bisa diabaikan. Pendidikan karakter yang diterapkan sejak usia dini akan
membentuk dasar-dasar moral dan etika yang kuat pada anak-anak, sehingga mereka
dapat tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab, peduli, dan berempati
terhadap sesama (Ananda, 2017). Melalui pendidikan karakter, diharapkan anak-anak
dapat mengembangkan kemampuan untuk mengatasi berbagai tantangan dan konflik
yang mungkin dihadapi di masa depan, sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan
yang positif dalam masyarakat dan lingkungan sekitar (Wijaya, 2020). Oleh karena itu,
penting bagi orangtua dan pendidik untuk memberikan contoh yang baik dan
mendukung perkembangan karakter anak-anak sejak dini. Dengan memperkuat nilai-
nilai positif seperti integritas, kejujuran, dan rasa tanggung jawab, generasi muda akan
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menjadi pilar yang kokoh dalam pembangunan bangsa ke depan. Dengan demikian,
Pembentukan Karakter Pada Anak Usia Dini tidak hanya menjadi tugas individu, tetapi
juga tanggung jawab bersama untuk menciptakan masa depan yang lebih baik bagi
semua.

Raudlatul Athfal merupakan Lembaga PAUD yang bisa dijadikan sebagai media
untuk membentuk karakter atau kepribadian anak sejak dini (Sufiani et al., 2022). Salah
satu RA yang sedang membentuk karakter anak yaitu RA Diponegoro Gandasuli yang
telah mengadakan kegiatan program sedekah seribu sehari untuk memupuk dan
mengembangakan kepedulian social anak sejak dini.

Kepala RA mengungkapkan bahwa program tersebut anak-anak bukan hanya bisa
memiliki karakter peduli, tetapi juga memiliki karakter-karakter lainnya. Namun
menurutnya tidaklah mudah untuk bisa melaksanakan program tersebut karena ada
banyak stakeholders di dalamnya. Sebagai kepal RA ia dituntut untuk bisa menjadi
manajer yang baik dalam program sedekah sehari seribu agar tujuan program dapat
tercapai. Hal itulah yang kemudian menjadikan penulis termitivasi untuk melakukan
penelitian ini. Dengan demikian penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan
kegiatan manajemen dalam program sedekah seribu sehari untuk membentuk karakter
anak usia dini di RA Diponegoro Gandasuli.

Ada beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian penulis.
Pertama, penelitian I Made Hartawan yang berjudul “Pengembangan karakter Anak
Usia Dini melalui Pembelajaran Inovatif”’. Penelitianya bertujuan untuk mengetahui
tingkat kebutuhan pengembangan karakter anak usia dini melalui pembelajaran inovatif
di TK. Penelitianya dengan penelitian penulis sama-sama mengkaji tentang
pembentukan karakter pada anak wusia dini. Perbedaanya adalah penelitianya
mendiskripsikan bagaimana pembelajaran inovatif dapat mengembangkan karakter anak
usia dini, sedangkan penelitian penulis mendiskripsikan pembantukan karakter pada
anak usia dini melalui program sedekah seribu sehari (Hartawan, 2022).Kedua,
penelitian Abdul Munir dan Syukurman yang berjudul” Dampak Nilai-Nilai Islam Pada
Perkembangan Moral Dan Perilaku Pro-Sosial Pada Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Sosiologi Di STKIP Bima”. Penelitianya ditujukan untuk mengetahui
tentang bagaimana menekankan pentingnya nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran
dan pengembangan moral mahasiswa. Penelitianya dengan penelitian penulis sama
sama mengkaji tentang Pendidikan karakter. Sedangkan perbedaanya adalah adalah jika
penelitianya mengkaji tentang pembentukan karakter yang dilakukan dengan
mengajarkan nilai-nilai islam. Sementara itu penelitian penulis mengkaji tentang
pembentukan karakter melalui nilai islam yang lebih spesifik yaitu program sedekah
seribu sehari (Munir & Syukurman, 2023).

Ketiga Penelitian Siti Fatimah, Rosihin Mansur dan Adi Sudrajat yang berjudul
“Implementasi Kegiatan Infaq dan Sedekah dalam Membentuk Karakter Peduli Sosial
Santri Pondok Pesantren Al-Barokah Tlogomas Lowokwaru Malang”. Penelitianya
ditujukan untuk menganalisis salah satu karakter yaitu sikap peduli social. Persamaan
penelitianya dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji tentang
pembentukan karakter. Perbedaanya adalah jika penelitianya focus pada kajian
pembentukan karakter peduli social. Sedangkan penelitian penulis focus pada kajian
pembentukan karakter secara umum (Wiyani & Setiani, 2022).
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Berdasarkan deskripsi di atas maka sisi novelty atau kebaruan dari penelitian ini
adalah mendiskripsikan bagaimana pembentukan karakter pada anak usia dini dilakukan
melalui program sedekah seribu sehari dari sisi manajerial, yang meliputi sisi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaanm dan pengawasan.

Metode Penelitian

Karena penulis tidak melakukan rekayasa terhadap subjek penelitian,
pendekatan penelitian kualitatif yang bersifat natural digunakan. Penulis juga memilih
untuk menggunakan pendekatan kualitatif karena, menurut Moriarty, pendekatan ini
sangat cocok untuk mengkaji bidang ilmu sosial dan humaniora (seperti pendidikan).
(Moriarty, 2001).

Jenis penelitian yang dipilih oleh penulis adalah fenomenologi, karena mereka
ingin menyelidiki apa yang dilakukan subjek penelitian. (Moleong, 2007). Selain itu,
data kontekstual dapat diperoleh dengan menggunakan jenis penelitian fenomenologi di
bidang pendidikan, yang memungkinkan proses analisis data secara faktual dan
komprehensif.

Penelitian dilakukan di RA Diponegoro Gandasuli desa Gandasuli, kecamatan
Bobotsari, kabupaten Purbalinga, propinsi Jawa Tengah. Program sedekah seribu sehari
sudal dilakukan di RA diponegoro Gandasuli sejak awal tahun pembelajaran 2021/2022.

Subjek dalam penelitian ini antara lain kepala RA, guru, wali murid, dan
masyarakat sekitar RA. Berdasarkan subjek tersebut, mak data dalm penelitian ini
dikumpulkan dengan Teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas, dimana penulis
melakukan kegiatan ~wawancara dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
berdasarkan konteks RA secara spontan (tanpa menggunakn pedoman atau panduan
wawancara). Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data terkait dengan kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan pada program sedekah
seribu sehari.

Penulis melakukan observasi partisipan, yang berarti mereka terlibat atau
berpartisipasi dalam kegiatan yang diamati. Ini memungkinkan penulis untuk
melakukan kegiatan observasi sekaligus melakukan kegiatan wawancara, dengan
memberikan pertanyaan wawancara yang mengacu pada informasi yang mereka temui
selama kegiatan observasi. Semua kegiatan observasi dan wawancara didokumentasikan
dalam catatan lapangan, juga dikenal sebagai catatan lapangan. Catatan lapangan ini
cocok digunakan sebagai alat penelitian untuk penelitian yang melibatkan kedua teknik
wawancara bebas dan observasi partisipan. Penulis menggunakan observasi partisipan
untuk mengumpulkan data tentang keberhasilan program seribu sehari.

Namun, sumber data yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari
dokumen yang berkaitan dengan subjek penelitian, seperti foto dan laporan tentang
kegiatan yang dilakukan oleh program sedekah seribu sehari (sugiyono, 2012).

Ini adalah empat fungsi manajemen: perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Instrument penelitian menunjukkan langkah-langkah ini
yang digunakan sebagai indicator.

Merumuskan tujuan, membuat strategi, menetapkan kebutuhan, dan membuat
jadwal adalah indikator untuk alat perencanaan. (Hitt & Meyers, 2018). Indicator untuk
alat pengorganisasian, seperti komunikasi dan koordinasi (Wiyani & Setiani, 2022).
Menggerakkan stakeholder, melibatkan mereka secara aktif, membimbing mereka, dan
memotivasi mereka adalah indikator untuk instrument pelaksanaan.(Maduretno & Fajri,
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2019). Namun, metrik pengawasan termasuk: pengawasan dan evaluasi (Nasser et al.,
2021).

Teknik triangulasi sumber data digunakan untuk memverifikasi validitas data
setelah dikumpulkan. Metode ini menggunakan data yang berasal dari minimal dua
pihak. Setelah itu, data dianalisis menggunakan teknik analisis data model Miles dan
Huberman, yang terdiri dari tiga tahap: reduksi data, display data, dan verifikasi. Pada
tahap reduksi data, data dipilih untuk digunakan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian, dan pada tahap display data, data disajikan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. Pada tahap verifikasi, data disajikan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. (Wiyani & Setiani, 2022).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada empat kegiatan
manajemen yang dilakukan dalam implementasi program sedekah sehari seribu untuk
membentuk karakter anak usia dini di RA Diponegoro Gandasuli.

Pertama, merencanakan program sedekah seribu sehari untuk membentuk karakter
anak usia dini di RA Diponegoro Gandasuli. Perencanaan dalam manajemen adalah
kegiatan merencanakan apa yang akan terjadi di masa depan. Perencanaan juga dapat
berarti memperkirakan apa yang harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.
(Alexander, 2016).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, untuk membentuk karakter anak usia dini di
RA Diponegoro Gandasuli, kegiatan perencanaan program sedekah sehari seribu
meliputi: (1) menentukan tujuan program sedekah sehari seribu, (2) membuat strategi
pelaksanaan program sedekah sehari seribu, (3) menentukan kebutuhan untuk
pelaksanaan program sedekah sehari seribu, dan (4) membuat jadwal kegiatan.

Para wali murid di RA Diponegoro Gandasuli menginginkan anak-anak mereka
menjadi orang yang berkarakter atau berakhlak mulia, menurut Ketua Komite RA. Hal
ini berkaitan dengan tujuan program sedekah seribu sehari. Untuk memenuhi keinginan
dan harapan tersebut, kepala RA Diponegoro Gandasuli mendirikan program Sedekah
Seribu Hari. Tujuan program ini adalah untuk membuat orang menjadi peduli, sopan,
dan komunikatif.

Dari perspektif perkembangan anak usia dini, karakter yang peduli, sopan, dan
komunikatif ini sangat penting untuk mengoptimalkan perkembangan agama dan
moralnya, serta perkembangan sosial-emosional dan bahasanya. Jadi, sesuai dengan
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) yang ditetapkan dalam
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang standar nasional PAUD, program Seribu
Hari Sedekah juga berkontribusi pada optimalisasi tumbuh-kembang anak. (Kamelia,
2019). Selain itu, ada kemungkinan bahwa program Seribu Hari Sedekah dapat
membantu menjalankan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014, dan keberhasilan
program tersebut dapat berdampak pada peningkatan kualitas layanan PAUD yang
diberikan.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala RA Diponegoro
Gandasuli dan guru bekerja sama untuk membuat strategi pelaksanaan program sedekah
seribu sehari. Ini dibuat melalui kegiatan Focus Group Discussian (FGD). Hasil FGD
menunjukkan bahwa strategi terdiri dari langkah-langkah berikut: (1) menyiapkan
program sedekah seribu sehari; (2) melaksanakan program sedekah seribu sehari secara
efektif; dan (3) menjalankan program sedekah seribu sehari secara efektif dan efisien;
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(4) Pelaksanaan program sedekah seribu sehari hasilnya disampaikan kepada wali
murid.

Karena kepala RA Diponegoro Gandasuli lebih banyak memimpin dengan gaya
kepemimpinan demokratis, fokus kelompok (FGD) dapat digunakan untuk merumuskan
strategi pelaksanaan program sedekah seribu sehari dengan melibatkan para guru.
Kepala RA Diponegoro Gandasuli sering menggunakan FGD sebagai media untuk
membahas berbagai hal atau masalah yang terkait dengan penyelenggaraan layanan
PAUD. Dari sisi manajemen, FGD juga dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi.
(Colucci, 2007). Setiap anggota organisasi, khususnya guru PAUD, memiliki ide yang
sangat berharga. Ide-ide ini berasal dari kreativitas guru PAUD, yang memungkinkan
mereka untuk menghasilkan berbagai inovasi dalam pengaturan layanan PAUD.

Dalam hal penentuan kebutuhan untuk pelaksanaan program sedekah seribu
sehari, dapat diketahui bahwa kebutuhan-kebutuhan tersebut antara lain: (1) uang untuk
bersedekah yang akan dibelanjakan untuk membeli makanan, sembako (sembilan bahan
pokok), dan barang lain yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat sekitar; (2)
kamera untuk menyimpan rekaman pelaksanaan program dan (3) catatan buku untuk
mencatat hasil.

Para guru dan wali murid setuju bahwa program sedekah seribu sehari dibayarkan
setiap hari dan pembagian hasil setiap bulan sekali pada hari Jumat jam 08.00 hingga
10.00. Kepala RA Diponegoro Gandasuli membantu guru dan wali murid mencapai
kesepakatan tentang jadwal pelaksanaan program sedekah seribu sehari. Dia
mengatakan bahwa kesepakatan dibuat agar wali murid bukan hanya tahu tentang
program, tetapi juga dapat berpartisipasi dan berkontribusi dalam program.

Kesepakatan yang dibuat secara formal atau nonformal memiliki sifat pengikat
bagi setiap pihak yang terlibat dalam proses manajemen. Dalam hubungan ini, mereka
dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, kesepakatan juga dapat
menghasilkan persetujuan, sehingga konflik dapat dihindari saat melakukan suatu
kegiatan. (Ishiyama & Batta, 2011). Kesepakatan dan kesepahaman juga bisa
menjadikan setiap stakeholders dalam program sedekah seribu sehari memiliki visi
yang sama. Kesamaan visi tersebut bisa mengarahkan setiap stakeholders untuk mampu
melakukan kerjasama dalam pelaksanaan program sedekah seribu sehari. Kemampuan
untuk saling bekerjasama dapat menghasilkan tim kerja dan kerja tim yang dapat
mendukung keberhasilan dalam mencapai tujuan program sedekah seribu sehari.

Pengorganisasian adalah kegiatan kedua dalam mengelola program sedekah seribu
sehari untuk membentuk karakter anak usia dini di RA Diponegoro Gandasuli. Dalam
manajemen, pengorganisasian adalah proses berkomunikasi dan koordinasi antar
stakeholder untuk memastikan bahwa program kegiatan dilaksanakan dengan baik
(Cooren et al., 2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala RA Diponegoro Gandasuli
membantu koordinasi dan komunikasi dalam program sedekah seribu sehari untuk
membentuk karakter anak usia dini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dan koordinasi dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung. Pertemuan formal dan nonformal dilakukan secara
langsung. Pertemuan formal berbentuk rapat dan pembinaan. Rapat biasanya diikuti
oleh kepala RA, guru, dan komite sekolah, sementara pembinaan hanya diikuti oleh
kepala RA dan guru.

Untuk menetapkan kebijakan untuk program Sedekah Seribu Hari, lebih banyak
pertemuan diadakan. Misalnya, berbicara tentang hal-hal yang akan diberikan dan
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tempat yang akan dikunjungi. Namun, lebih banyak diskusi dilakukan tentang berbagai
teknis yang diperlukan untuk menjalankan program sedekah seribu sehari, mulai dari
aspek rencana dan tindakan hingga aspek evaluasi. Sementara itu, komunikasi dan
koordinasi secara tidak langsung dilakukan melalui jejaring sosial seperti grup What's
Up. Tujuannya adalah untuk mensosialisasikan prosedur dan hasil program Sedekah
Seribu Harian.

Kepala RA Diponegoro Gandasuli mengakui bahwa keberhasilan program
sedekah seribu sehari dipengaruhi oleh komunikasi dan koordinasi yang efektif antara
pihak-pihak yang berpartisipasi. Oleh karena itu, berkat kecanggihan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK), koordinasi dan komunikasi bukan hanya dilakukan
secara langsung tetapi juga secara tidak langsung.

Pada era masyarakat 5.0, peralatan TIK menjadi media utama untuk
berkomunikasi satu sama lain dan memberikan visi bisnis. (Roblek et al., 2020). Ini
menunjukkan bahwa RA Diponegoro Gandasuli telah memilih metode terbaik untuk
berkomunikasi dan bekerja sama. Karena semua guru dan wali murid menggunakan
media sosial, kepala RA Diponegoro Gandasuli dapat dengan mudah melakukan upaya
komunikasi dan koordinasi melalui media sosial. Untuk membantu, dibuatlah grup
What's Up untuk berkomunikasi dan berkolaborasi tentang hal-hal yang berkaitan
dengan program sedekah seribu sehari.

Dari perspektif manajemen, kegiatan komunikasi dan koordinasi yang difasilitasi
oleh kepala RA Diponegoro Gandasuli dapat menghasilkan kesamaan arah dalam
pelaksanaan program sedekah seribu sehari. Ketika guru dan wali murid memiliki
kesamaan arah, kepala RA Diponegoro Gandasuli akan lebih mudah untuk mendorong
guru dan wali murid untuk mendukung bahkan untuk berpartisipasi aktif dalam
program.

Dalam manajemen kualitas total (TQM), kesamaan arah ini juga dapat
menghasilkan hubungan dan kerjasama yang baik antara guru dan wali murid selama
program sedekah seribu sehari. (Taskov & Mitreva, 2015). Sangat penting bagi
stakeholder untuk memiliki hubungan yang harmonis. Dapat dikatakan bahwa
keberhasilan dalam komunikasi dan koordinasi dihasilkan dari hubungan yang harmonis
antar stakeholder.

Untuk membentuk karakter anak usia dini di RA Diponegoro Gandasuli,
pelaksanaan adalah kegiatan ketiga dalam manajemen program sedekah seribu sehari.
Dalam manajemen, pelaksanaan adalah tindakan yang dilakukan oleh manajer atau
pimpinan untuk mendorong anggota organisasi untuk mencapai berbagai rencana yang
telah ditetapkan. (Gaol, 2021). Untuk mencapai tujuan tertentu, upaya menerjemahkan
sejumlah rencana ke dalam berbagai aktivitas juga dikenal sebagai pelaksanaan (Satria
etal., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program sedekah seribu sehari untuk
membentuk karakter anak di RA Diponegoro Gandasuli dilaksanakan melalui kegiatan
berikut: (1) kepala RA Diponegoro Gandasuli mendorong guru untuk mengumpulkan
dana dari wali murid; (2) kepala RA Diponegoro Gandasuli menyelidiki lokasi kegiatan
sedekah seribu sehari sesuai dengan lokasi yang telah diputuskan dalam pertemuan
antara guru dan wali murid; dan (3) kepala RA Diponegoro Gandasuli memberikan
instruksi kepada guru dalam pelaksanaan program sedekah seribu sehari; (4) kepala RA
Diponegoro Gandasuli menjadi pendamping dalam pelaksanaan program sedekah seribu
sehari.
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa guru melakukan penggalangan dana
atas perintah RA Diponegoro Gandasuli. Dana kemudian digunakan untuk membeli
makanan, sembako, dan barang lain yang diperlukan oleh masyarakat. Kepala RA
Diponegoro Gandasuli melibatkan wali murid dalam pengeluaran dana tersebut. Komite
sekolah kemudian diberitahu tentang hasil belanja. Upaya tersebut dilakukan untuk
meningkatkan prinsip tanggung jawab dan tanggung jawab dalam pengelolaan anggaran
pendidikan.

Dengan mengimplementasikan prinsip tanggung jawab dan tanggung jawab,
pengelola RA Diponegoro Gandasuli dapat membuat wali murid percaya kepada
mereka. Selain itu, implementasi prinsip ini dapat menghasilkan penyelenggaraan
layanan PAUD yang demokratis. Secara tidak langsung, pengelola mengajarkan wali
murid tentang pentingnya keterbukaan dan demokratisasi dalam setiap kegiatan.
(Weiner, 2003).

Ketika kepala PAUD mampu menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dalam
penyelenggaraan layanan PAUD di suatu lembaga PAUD, keterbukaan dan
demokratisasi dalam penyelenggaraan layanan PAUD dapat muncul dan berkembang.
Gaya kepemimpinan demokratis akan memungkinkan kepala PAUD untuk bersikap
responsif terhadap keinginan dan kebutuhan anak-anak dan memungkinkan mereka
untuk membangun, menyampaikan, mengembangkan, dan menerapkan ide-ide mereka.
Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh RA Diponegoro Gandasuli,
hasilnya menunjukkan bahwa tujuan dari survei adalah untuk memastikan bahwa
masyarakat yang akan dikunjungi oleh siswa benar-benar masyarakat yang berhak
mendapatkan bantuan dari siswa. Ini dilakukan untuk memastikan bahwa donasi
diberikan dengan tepat sasaran..

Sementara itu, instruksi yang diberikan oleh kepala RA Diponegoro Gandasuli
kepada guru untuk mendorong anak-anak untuk berpartisipasi dalam program sedekah
seribu sehari pada dasarnya bertujuan untuk memberi guru kewenangan untuk
melakukan kegiatan tersebut sendiri, yang berarti bahwa guru memiliki tugas dan
tanggung jawab sebagai pelaksana program.

Selanjutnya, guru membimbing anak-anaknya untuk mengikuti program Sedekah
Seribu Hari sesuai dengan kewenangannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-
anak sangat tertarik untuk mengikuti program tersebut. Anak-anak sangat senang
melakukan aktivitas belajar di lingkungan terbuka (outdoor) karena mereka
melakukannya di lingkungan tertutup (indoor) setiap hari. Jadi, sedekah seribu sehari
membantu mereka secara mental.

Antusiasme anak-anak untuk berpartisipasi dalam program sedekah seribu sehari
secara langsung telah memudahkan guru untuk mengajarkan nilai-nilai karakter seperti
peduli, komunikatif, dan santun kepada anak-anak. Nilai peduli ditunjukkan oleh anak-
anak ketika mereka dengan penuh semangat memberikan sedekah kepada orang-orang
di sekitar mereka. Saat mereka bersedekah, mereka begitu ramah sehingga masyarakat
juga menyambut mereka dengan baik. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa yang
menerima sedekah bukan hanya warga sekitar RA Diponegoro Gandasuli, tetapi juga
tukang ojeg dan pedagang keliling yang sering mangkal di sekitarnya.

Siswa yang secara spontan membantu orang lain membersihkan halaman rumah
mereka menunjukkan perkembangan nilai karakter kepedulian sosial. Anak-anak
mengambil sampah di jalan-jalan desa dan membuangnya di tempat sampah milik
masyarakat.
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Anak-anak juga terlihat berbicara dengan orang-orang di sekitar mereka sebelum
dan setelah mereka memberi. Sebuah diskusi telah menunjukkan bahwa anak-anak
menerapkan prinsip-prinsip karakter komunikatif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mereka sering menyapa warga sekitar
di sepanjang perjalanan. Mereka dengan antusias mengucapkan salam dan memberikan
senyuman, dan warga membalasnya dengan salam. Hal itu telah menunjukkan bahwa
anak-anak memiliki kemampuan untuk menerapkan prinsip nilai kesopanan.

Proses pembimbingan dan pendampingan guru kepada anak-anak sebelum, ketika,
dan setelah kegiatan menyebabkan aktualisasi nilai karakter tersebut.

Dalam pembimbingan ini, guru menjelaskan pentingnya sedekah dan adabnya
menurut Islam. Dengan memahami adab bersedekah, anak-anak akan belajar menjadi
peduli, komunikatif, dan sopan terhadap sesama. Dalam pendidikan karakter, proses
pembimbingan ini dikenal dengan istilah pengetahuan yang baik atau pengetahuan
moral. Langkah pertama dalam membangun karakter anak adalah kesadaran moral ini.
(Park & Peterson, 2006).

Pada dasarnya, pengetahuan moral (moral knowing) mengajarkan peserta didik
tentang kebaikan. Mereka akan belajar tentang baik dan buruk, serta benar dan salah.
Dengan pengetahuan ini, guru dapat mendorong peserta didik untuk menerapkan
pengetahuan tersebut dalam tindakan moral (moral action).

Setelah itu, guru mendorong anak-anak untuk bersedekah dan menunjukkan
kepada mereka cara bersedekah secara langsung di lingkungan mereka. Anak-anak
sekarang dapat berderma berkat upaya pendampingan. Dalam pendidikan karakter, ini
disebut bertindak baik. Pada dasarnya, tindakan adalah hasil dari pengetahuan, yang
dapat mewujudkan tindakan melalui perantara cinta kepada yang baik (loving the good)
(Agung, 2018). Loving the good membuat anak ingin melakukan hal-hal baik. Ini dapat
dianggap sebagai motivasi internal yang ada pada mereka.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun kepala RA Diponegoro
Gandasuli telah memberikan mandat kepada guru untuk melakukan kegiatan sedekah
seribu sehari, kepala RA Diponegoro Gandasuli juga ikut mendampingi guru dan anak-
anak selama pelaksanaan program tersebut. Ini dilakukan agar kepala RA Diponegoro
Gandasuli dapat membantu guru yang mengalami kesulitan dalam memimpin dan
mendampingi anak-anak mereka.

Pengawasan adalah kegiatan keempat dalam manajemen program Sedekah seribu
sehari untuk membentuk karakter anak usia dini di RA Diponegoro Gandasuli.
Manajemen melakukan pengawasan untuk memastikan bahwa pelaksanaan program
berjalan sesuai dengan rencana dan untuk mengontrol pelaksanaannya. Selain itu,
pengawasan dapat dilakukan untuk menemukan masalah dalam pelaksanaan program
dan menyelesaikannya (Mocanu, 2014). Masalah pada dasarnya adalah ketidaksesuaian
antara idealitas dan realitas; dalam manajemen, itu adalah ketidaksesuaian antara
perencanaan dan pelaksanaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala RA Diponegoro Gandasuli
menggunakan pengawasan sebagai metode pengawasan. Kepala RA Diponegoro
Gandasuli terlibat langsung dalam pelaksanaan program melalui teknik monitoring.
Karena keterlibatannya, dia sekarang dapat mengawasi dan mengontrol program
sedekah seribu sehari. Kepala RA Diponegoro Gandasuli memiliki kemampuan untuk
bertindak sebagai pemimpin yang mendorong para guru untuk berpartisipasi dalam
proses tersebut, yang menjadikannya mungkin untuk dicapai dengan sukses.
Kepemimpinan partisipatif adalah istilah yang sering digunakan dalam manajemen
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(Benoliel & Barth, 2017). Ketika praktik kepemimpinan partisipatif diterapkan, tradisi
tim kerja dapat muncul dan berkembang selama pelaksanaan program. Ini dapat
membantu mengurangi konflik dan risiko selama program berlangsung (Lam et al.,
2015).

Tidak peduli apakah diakui atau tidak, konflik dan risiko selalu ada di setiap
pelaksanaan program. Kepala PAUD sebagai pemimpin dan manajer dituntut untuk
mengurangi konflik dan risiko melalui kepemimpinan yang partisipatif. Ini dapat
dicapai dengan menanggapi program Sedekah Seribu Hari.

Teknik pengawasan ini juga digunakan oleh kepala RA Diponegoro Gandasuli
untuk memastikan bahwa program sedekah seribu sehari dijalankan sesuai dengan
strategi yang telah dibuat melalui kegiatan perencanaan.

Sementara itu, hasil dari pengawasan kepala RA Diponegoro Gandasuli
menunjukkan bahwa program sedekah seribu sehari dapat dilaksanakan dengan sukses
tanpa hambatan yang signifikan. Keberhasilan ini dipengaruhi oleh kerja tim yang kuat
antara kepala RA Diponegoro Gandasuli dan guru serta dukungan yang kuat dari wali
murid untuk mensukseskan program.

Mulai semester genap, anak-anak yang mengikuti program sedekah seribu sehari
dibagi menjadi beberapa tim dengan satu guru yang membimbing dan mendampingi
setiap tim. Beberapa anak sulit diatur atau dikondisikan saat mereka berjalan di
lingkungan sekitar RA Diponegoro Gandasuli untuk bertemu dengan orang-orang yang
akan diberi sedekah.

Kesimpulan

Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan adalah empat
fungsi manajemen yang dapat digunakan secara sinergis untuk menjalankan program
sedekah seribu sehari untuk membentuk karakter anak usia dini di RA Diponegoro
Gandasuli. Jika program ini dijalankan dengan baik, ini akan menghasilkan
keberhasilan program. Merumuskan tujuan dan strategi pelaksanaan program Sedekah
Seribu sehari adalah langkah utama yang dilakukan untuk membentuk karakter anak
usia dini. Salah satu tugas utama dalam mengelola program Sedekah Seribu sehari
untuk Membentuk Karakter Anak Usia Dini adalah berkomunikasi dan berkolaborasi
dengan semua pihak yang terlibat. Tugas utama lainnya adalah mendorong guru dan
anak untuk mengikuti program dengan memberikan instruksi dan dukungan. Namun
kegiatan utama dalam pengawasan program sedekah seribu sehari untuk membentuk
karakter anak usia dini adalah melakukan pemantauan untuk memantau bagaimana
program dijalankan. Di RA Diponegoro Gandasuli, program ini telah menghasilkan
anak-anak yang memiliki kepedulian sosial dan mampu berkomunikasi dengan sopan
dan kesantunan dengan orang lain.
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